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ABSTRAK

Realitas sosial umat Muslim kontemporer ditandai dengan dominasi sistem sosial
kapitalisme. Sebagai realitas, sistem ini memaksa setiap individu maupun
kelompok Muslim untuk hidup berdasarkan mekanisme kapitalisme. Peristiwa 11
September 2001 yang teridentifikasi dilakukan oleh gerakan Islamisme tertentu
adalah produk nyata dari mekanisme tersebut, berikut respon gerakan-gerakan
Islam lainnya terhadap Islamisme itu sendiri. Sistem sosial kapitalisme telah
mensituasikan dinamika gerakan-gerakan Islam baik yang radikal, moderat,
maupun liberal.

Dominasi sistem sosial kapitalisme dan dinamika gerakan Islam tersebut menjadi
problem-problem sekaligus pemicu keberadaan Islam Progresif. Problem-problem
itulah yang menjadi landasan penulis untuk mengasumsikan bahwa gagasan-
gagasan keislaman Tan Malaka memiliki karakter Islam Progresif. Selain itu,
gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka juga sesuai dengan agenda-agenda Islam
Progresif yakni, merumuskan metode berpikir berbasis realitas, rekonseptualisasi
tauhid, menciptakan keadilan sosial, menegakan Hak Asasi Manusia (HAM),
kesetaraan gender, pluralisme, dan menghidupkan persatuan umat.

Untuk membuktikan asumsi tersebut, penulis merumuskan dua permasalahan
pokok yakni, apa realitas eksternal Islam Progresif Tan Malaka? Bagaimana
proses objektivasi dan internalisasi gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka? Ini
dijawab dengan menggunakan dua teori yakni, teori Islam Progresif dan teori
sosiologi pengetahuan. Teori pertama digunakan untuk membidik gagasan-
gagasan keislaman Tan Malaka. Sedangkan teori kedua difungsikan sebagai
pendekatan analisis (ekternalisasi, objektivasi, dan internalisasi).

Kesimpulan “penelitian int ‘adalah: "Pertama, “eksternalitas” Islam progresif Tan
Malaka adalah sistem sosial kapitalisme, dinamika Islam Polittk Modern, dan
Marxisme. Kedua, proses objektivasi Islam progresif Tan Malaka berlangsung
dalam lembaga pemerintah Hindia Belanda, Partai Komunis Indonesia (PKI),
Komunis Internasional (Komintern) dan Persatuan Perjuangan (PP). Ketiga,
internalisasi Islam progresif Tan Malaka adalah MADILOG sebagai metode
pemikiran Islam Progresif, tauhid sebagai fondasi keadilan sosial, keadilan sosial
sebagai fondasi Hak Asasi Manusia (HAM), kesetaraan gender, pluralisme, dan
kesatuan umat.

Kata Kunci: Islam Progresif, Tan Malaka, sosiologi pengetahuan, MADILOG
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai suatu agama dan seperangkat ajaran, Islam merupakan tuntutan dan pedoman
bagi pemeluknya dalam menjalani kehidupan baik dalam konteks hubungan manusia dengan
manusia, manusia dengan alam, maupun manusia dengan Tuhannya. Idealitas tersebut
menempati ruang utama dalam khazanah pertumbuhan dan perkembangan penelaahan
tentang Islam dari zaman ke zaman, sekaligus menjadi visi dan misi yang selalu
mendatangkan inspirasi bagi para pemikir Islam untuk menerjemahkan dan merealisasikan
makna di atas.' Proses tersebut tidak terjadi dalam ruang kosong, melainkan selalu berdasar
pada realitas sosial tertentu® dan bertujuan untuk menjawab problem yang muncul dari dalam

. . .03
realitas itu sendiri.

Pada masa kontemporer (abad ke-20 sampai ke-21)* realitas sosial umat Muslim
ditandai dengan dominasi sistem sosial kapitalisme.” Sebagai realitas, keberadaan sistem ini
tidak bisa ditolak oleh setiap individu maupun kelompok Muslim, begitu juga non-Muslim.

Kondisi ini memaksa indvidu dan kelompok tersebut untuk hidup berdasarkan mekanisme

" H. Zuhri, Sudi Islam Dalam Tafsir Sesial: Telaah Sosial Gagasan Keislaman Fazlur Rahman dan
Mohammed Arkoun (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), 3.

? Realitas sosial yang dimaksud mengacu pada konsep situasi sosial Berger dan Luchmann. Situasi sosial
merupakan syarat yang harus ada dan terus berlangsung di mana tindakan yang sudah terbiasa dari dua individu
atau lebih, jalin-menjalin, pada gilirannya membentuk kenyataan dan pengetahuan. Peter L. Berger dan Thomas
Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta:
LP3ES, 2013), 78.

*Hassan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, terj. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Nawasea
Press, 2007), 16.

# Periode kontemporer dalam tesis ini mengacu pada pemetaan Hassan Hanafi bahwa Islam Kontemporer
mengungkapkan periode ketiga dari sejarah perdaban Islam, dari Abad ke-15 sampai abd ke-21. Hassan Hanafi
dan Muhammad ,,Abid al-Jabiri, Dialog Timur dan Barat: Menuju Rekonstruksi Metodologis, Pemikiran Politik
Arab yang Progresif dan FEgaliter, terj. Umar Bukhory (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 58-66. Adapun
pengkhususan di dalam waktu kontemporer itu, mulai dari abad ke-20 sampai ke-21, peneliti mengacu pada
Mohammed Arkoun, Pemikiran Arab, terj. Yudian W. Asimin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1966), dan Issa J.
Boullata, Dekonstruksi Tradisi: Gelegar Pemikiran Arab Islam, terj. Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 2012).

° David Harvey, Imperialisme Baru: Geneologi dan Logika Kapitalisme Kontemporer, terj. Eko PD
(Yogyakarta: Resist Book, 2010).
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sistem itu sendiri. Peristiwa 11 September 2001 yang teridentifikasi dilakukan oleh gerakan
Islamisme tertentu adalah produk nyata dari mekanisme kapitalisme, berikut respon balik dari
gerakan-gerakan Islam lainnya terhadap Islamisme itu sendiri.’ Dengan kata lain sistem sosial
kapitalisme telah mensituasikan dinamika gerakan-gerakan Islam baik yang radikal,’

moderat®, maupun liberal.”

Dalam dinamika tersebut tidak jarang terjadi ketegangan antar gerakan-gerakan Islam
baik dalam konteks ideologi maupun politik. Misalnya dalam konteks ideologi, gerakan Islam
Liberal mengatakan gerakan Islam Radikal itu kaku dan tekstualis. Begitu juga sebaliknya
Islam Radikal mengatakan Islam Liberal kebarat-baratan dan tidak sesuai dengan Sunnah
Nabi. Sementara gerakan Islam Moderat mengkampayekan kemoderatannya terutama
melalaui jalur politik. Kontestasi ini pada gilirannya melupakan posisi sistem sosial

kapitalisme yang telah mensituasiakan pergerakan mereka.

Kenyataan di atas pada gilirannya memaksa Omid Safi, Farish A. Noor, dan Ebrahim
Moosa untuk membetuk satu gerakan Islam baru. Gerakan baru inilah yang disebut dengan
Islam Progresif."’ Islam Progresif meletakan dominasi sistem sosial sebagai sebagai problem
sekaligus lawan utama mereka. Karena bagi mereka sistem tersebut telah menyebabkan

ketidakadilan dan pertentangan ‘sosial."'" Gerakan ini' juga memposisikan Islamisme, di

S Thariq Ali, Benturan Antar Fundamentalis: Jihad Meelawan Imperialisme Amerika, terj. Hodri Ariev
(Jakarta: PARAMADINA, 2009). Deepa Kumar, Islam Politik: Sebuah Analisis Marxis, terj. Fitri Mohan
(Yogyakarta: ResistBook dan indoPROGRESS, 2016).

7 Islam radikal adalah gerakan individu atau kelompok yang memiliki pemahaman dan sikap
pemutalakan agama. Abdurrahman Wahid (ed.), llusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di
Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute, 2009), 45-46.

¥ Islam moderat adalah gerakan individu atau kelompok yang memiliki pemahaman dan sikap menerima
atau menghargai pandangan dan keyakinan yang berbeda. Abdurrahman Wahid (ed.), /lusi Negara Islam, 46-47.

? Islam liberal adalah gerakan dari individu atau kelompok yang mencoba untuk merekonsiliasikan antara
tradisi Islam dengan nilai-niali liberal semacam demokrasi, Hak Asasi Manusia (HAM), kesetaraan, dan
kemajuan. Lihat Charlez Kurzman, Charlez Kurzman (ed.), Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam
Kontemporer Tentang Isu-Isu Global, terj. Bahrul Ulum (Jakarta: PARAMADINA, 2003).

' Farish A. Noor, Islam Progresif: Peluang, Tantangan, dan Masa Depannya di Asia Tenggara, terj. M.
Nur Ichwan dan Imron Rosjadi (Yogyakarta: SAMHA, 2006). Omid Safi (ed.), Progressive Muslims: On
Justice, Gender Equality, and Pluralism (Oxford: Oneworld, 2005).

" Farish A. Noor, Islam Progresif, 42-44.
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dalamnya termasuk gerakan Islam Radikal dan gerakan Islam Moderat, sebagai sasaran kritik
karena telah menebar kekerasan (untuk yang radikal) dan menyemai kapitalisme (untuk yang

Moderat)."2

Islam Progresif lebih mementingkan penyelasaian masalah-masalah empirik dan
praktek nyata, ketimbang perdebatan dalam hal-hal metafisik maupun penafsiran-penafsiran
al-Qur“an dan Sunnah. Itulah sebabnya gerakan ini mengusung agenda-agenda yakni,
merumuskan metode berpikir berbasis realitas, rekonseptualisasi tauhid, menciptakan
keadilan sosial, menegakan Hak Asasi Manusia (HAM), kesetaraan gender, pluralisme, dan
menghidupkan persatuan umat."? Bagi mereka jika agenda-agenda tersebut terealisasikan
dengan benar, maka umat Muslim akan mengalami perubahan kearah yang lebih baik,

progresif.'*

Pemosisian Islam Progresif terhadap sistem sosial kapitalisme sebagai problem utama.
Kemudian penekanan pada masalah-masalah empiris. Serta upaya menciptakan perubahan
melalui agenda-agenda di atas. Merupakan landasan utama penulis untuk mengasumsikan
bahwa gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka memiliki karakter Islam Progresif. Tan
Malaka hidup pada masa kolonialisme. Sementara kolonialisme itu sendiri adalah implikasi
langsung dari sistem sosial kapitalisme. Dengan demikian, jelas-Tan Malaka hidup di dalam

sistem tersebut.

Kemudian Tan Malaka memiliki sebuah karya metodologis yang jelas-jelas berbasis
realitas yakni MADILOG (Materialisme, Dialektika, Logika)."> Dengan metode pemikiran itu

Tan Malaka mengkaji tentang Islam terutama konsep tauhid sebagaimana terlihat dalam

'2 Farish A. Noor, Islam Progresif, 1-9.

B Omid Safi (ed.), Progressive Muslims: On Justice, Gender Equality, and Pluralism (Oxford:
Oneworld, 2005).

'* Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 6.

'> Tan Malaka, MADILOG (Jakarta: LPPM Tan Malaka, 1974).
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karyanya Islam dalam Pandangan MADILOG.'® Dalam karyanya Dari Penjara ke Penjara,
Tan Malaka juga berbicara tentang Hak Asasi Manusia (HAM).!” Masih terdapat karya-karya
Tan Malaka lainnya yang terkait dengan agenda-agenda Islam Progresif. Sehingganya perlu

dikaji secara mendalam.

Pengkajian tersebut sangat penting untuk lakukan. Pentingnya itu tidak terletak pada
keunikannya atau kemenarikannya. Tidak pula terletak pada penyegaran wacana-wacana
keagamaan yang sedang didominasi oleh tema-tema Islamisme dan topik-topik tandingnya.
Melainkan meletak pada kehidupan riil umat Muslim yang saat ini sedang ,,dkepung™ oleh
sistem sosial kapitalisme. Setidaknya dengan adanya gagasan keislaman Tan Malaka yang
dalam tesis ini hendak dikarakterisasi melalui konsep-konsep Islam Progresif, umat Muslim
bisa menemukan petunjuk-petunjuk mengenai apa yang harus dilakukan dalam situasi sosial

saat ini.

Intensi tersebut bersifat praksis, kesatuan antara pikiran dan tindakan, bukan hanya
semata teori atau praktik saja. Oleh karena itu untuk menelaah gagasan-gagasan keislaman
Tan Malaka penulis akan menggunakan sosiologi pengetahuan yang rumuskan oleh Peter L.
Berger dan Thomas Lucmann sebagai pendekatan analisis."® Sebab, pendekatan ini tidak
hanya mengkaji aspek sosial- sebuah pemikiran,-dan" tidak pula” hanya mengkaji aspek
pemikiran itu sendiri.-Melainkan mengkaji keduanya secara’ sekaligus ‘melalui momentum
dialektika yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dengan begitu, gagasan-gagasan
keislaman Tan Malaka akan memiliki legitimasi baik di dalam Islam Progresif maupun dalam

kehidupan rill umat Muslim kontemporer.

' Tan Malaka, Islam dalam Pandangan MADILOG (Jakarta: Penerbit Widjaja, 1951).

"7 Tan Malaka, Dari Penjara ke Penjara (Yogyakarta: Narasi, 2014).

'8 Peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi
Pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2013).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam tesis ini
yaitu: (1) Apa realitas eksternal Islam Progresif Tan Malaka? (2) Bagaimana proses

objektivasi dan internalisasi gagasan keislaman Tan Malaka?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: (1) menjelaskan realitas eksternal Islam
Progresif Tan Malaka (2) Menjelaskan proses objektivasi dan internalisasi gagasan keislaman

Tan Malaka.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis tentang penelitian-penelitian terdahulu
yang terkait dengan tema atau persoalan yang akan diteliti dalam tesis ini. Tujuannya adalah
menunjukan bahwa persoalan yang akan dibahas tersebut berbeda dengan penelitian
sebelumnya, yang dari situ bisa ditegaskan bahwa persoalan itu belum pernah diteliti atau
merupakan pengembangan lebih lanjut. Untuk itu, tinjavan kritis terhadap hasil kajian

terdahulu sangat diperlukan dalam bagian ini.

Tema kajian tesis ini adalah Islam Progresif; Telaah Sosial Gagasan-Gagasan
Keislaman Tan Malaka. Di sini, penulis mencoba menunjukan bahwa gagasan keislaman
tersebut memiliki karakter Islam progresif. Ini dilakukan dengan menggunakan sosiologi
pengetahuan sebagai pendekatan analisis. Berdasarkan tema, tujuan, dan pendekatan tersebut,
maka penelitian-penelitian terdahulu baik dalam bentuk buku, artikel dalam jurnal ilmiah,
maupun karya ilmiah akademik (disertasi, tesis, skiripsi) yang dapat penulis ajukan adalah:

Pertama, penelitian yang secara khusus mengangkat pemikiran keislaman Tan Malaka.

18
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Kedua, penelitian mengenai Tan Malaka dengan menggunakan pendekatan sosiologi

pengetahuan.

Dalam survei kepustakaan kategori pertama, penulis menemukan sebuah tesis berjudul
Pemikiran Tan Malaka Tentang Islam dalam Buku Madilog, ditulis oleh Mohammad Edo
Sukma Wardhana untuk Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta (2014)." Dalam tesisnya ini, Wardhana mencoba mengungkap
pemikiran Tan Malaka tentang Islam yang ada di dalam MADILOG, pemahaman Tan Malaka
tentang Islam dan Pan-Islamisme, dan keunggulan serta kelemahan gagasan Tan Malaka.
Wardhana kemudian menarik kesimpulan bahwa pemahaman Tan Malaka tentang Islam

bersebrangan dengan ajaran Islam yang sesungguhnya.

Penelitian Wardhana tersebut bisa dikatakan berbeda dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Sebab, Wardhana hanya fokus pada pemikiran Tan Malaka tentang Islam di
dalam MADILOG. Sementara penulis tidak membatasi kajian hanya pada MADILOG itu
sendiri, melainkan mencakup karya-karya Tan Malaka lainnya yang di dalamnya terdapat
gagasan-gagasan keislamannya. Selain itu, Wardhana tidak mengkarakterisasi pemahaman
Tan Malaka tentang Islam, sedangkan penulis hendak mengkarakterisasinya sebagai Islam

Progresif.

Selanjutnya, penulis menemukan sebuah karya dalam bentuk buku yakni, Tan Malaka
dan Tuhan; Menuju Gagasan Post-Madilog, ditulis oleh Ashad Kusuma Djaya.? Dari judul
buku tersebut sudah bisa ditangkap orientasi penulisnya. Bisa dikatakan bahwa Djaya

mencoba melampaui karya utama Tan Malaka, MADILOG. Ini terbukti dalam karyanya yang

' Muhammad Edo Sukma Wardhana, Pemikiran Tan Malaka Tentang Islam dalam Buku Madilog, Tesis
(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).

** Ahmad Kusuma Djaya, Tan Malaka dan Tuhan: Menuju Gagasan Pos-Madilog (Bantul: Kreasi
Wacana, 2015).
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lain yaitu, Post-Madilog.*' Dalam karya pertama tersebut, Djaya mengkritik pandangan Tan
Malaka mengenai Islam. Ini diawalinya dengan membantah pernyataan Tan Malaka bahwa ia
lahir dari keluarga yang taat menjalankan ajaran Islam.”” Bagi Djaya pernyataan tersebut

tidak bisa dibenarkan, karena tidak memiliki bukti pendukung.

Menurut penulis, jika yang dimaksud Djaya dengan bukti pendukung itu adalah fakta-
fakta ilmiah, maka pernyataan Tan Malaka tersebut justru adalah bukti ilmiah itu sendiri.
Hanya saja perlu dipahami dengan menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan, di mana
pernyataan Tan Malaka itu menunjukan keberhasilan sosialisasi primer dalam lingkungan
keluarganya sendiri. Inilah salah satu titik perbedaan antara karya Djaya dengan penelitian

dalam tesis ini.

Perbedaan lainnya terletak pada karakteristik gagasan keislaman Tan Malaka. Djaya
berangkat dari pemahaman ketuhanan Tan Malaka. Menurutnya, pemahaman Tan Malaka
mirip dengan pemahaman Nabi Ibrahim yang berangkat dari simbol-simbol alam semesta.
Tapi bagi penulis, Djaya memahami simbolisme itu sebagai materi yang berbentuk. Padahal
simbol adalah representasi dari materi itu sendiri. Akibatnya Djaya ,ferpeleset” dalam
kesimpulannya, karena menyamakan antara pemahaman materialisme Tan Malaka dengan

materialisme Uni-Soviet; dan bahkan Cina.

Djaya mungkin lupa bahwa dalam MADILOG juga terdapat dialektika dan logika yang
merupakan pasangan dari materialisme, di mana ketiganya adalah kesatuan. Kesatuan itulah
yang memungkinkan lahirnya pemikiran dinamis. Misalnya dalam konteks ketuhahan,
sebagaimana ditunjukan Tan Malaka dalam karyanya Pandangan Hidup® bahwa terdapat

garis kesatuan ketuhanan (tauhid) antara Nabi Musa, Isa, dan Muhammad. Uniknya,

?! Ahmad Kusuma Djaya, Pos-Madilog: Kajian Filsafat Ilmu Membangun Cara Berpikir Manusia
Indonesia (Bantul: Kreasi Wacana, 2017).

22 Tan Malaka, MADILOG, 432.

# Tan Malaka, Pandangan Hidup (Jakarta: Yayasan Massa, 2000).
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eksplorasi Tan Malaka tersebut tidak melepaskan aspek-aspek empirik seperti yang dipahami
gerakan Islam progresif. Di mana spirit-spirit ketuhan itu dijewantahkan dalam praksis nyata,
khususnya dalam melawan sistem sosial kapitalisme. Itulah salah satu contoh pemahaman

ketuhanan (keislaman) Tan Malaka yang bagi penulis memiliki karakter Islam progresif.

Dalam kategori pertama, penulis hanya menemukan dua karya tersebut di atas. Ini tidak
menutup kemungkinan masih terdapat karya lain dengan tema yang sama. Dalam kategori
kedua, tidak bisa dipungkiri bahwa sudah banyak yang mengulas tentang Tan Malaka dengan
berbagai macam pendekatan analisis. Misalnya Frans Magnis Suseno dalam karyanya Dalam
Banyangan Lenin; Enam Pemikir Marxisme dari Lenin sampai Tan Malaka.** Di sini Suseno
mengulas pemikiran Tan Malaka dalam perspektif Leninis. Dengan kata lain, Suseno hendak
menunjukan bahwa pemikiran Tan Malaka tidak bisa dilepaskan dari pengaruh Lenin. Meski
demikian, bagi Suseno, Tan Malaka tidak kehilangan orisinalitasnya, sebagaimana tercermin
dalam karya utamanya, MADILOG. Dalam konteks inilah Suseno kemudian mengurai
kelebihan dan kekurangan MADILOG, sehingga orisinalitas pemikiran Tan Malaka tersembul
keluar. Senada dengan Suseno, Hary Prabowo menulis pemikiran Tan Malaka dengan
menggunakan pendekatan Marxisme yang diurai berdasarkan pergulatan hidup Tan Malaka,
sebagaimana tergambar pada judul Karyanya yakni Perspektif Marxisme Tan Malaka; Teori

dan Praxis Menuju Republik>

Berbeda dengan pendekatan yang digunakan oleh Suseno maupun Prabowo, Sayyidah
Aslamah dalam tesisnya yang berjudul Geneologi Pemikiran Politik Tan Malaka,*® lebih

memilih menggunakan pendekatan antropologi-politik untuk mengugkap pemikiran politik

* Frans Magnis Suseno, Dalam Bayangan Lenin: Enam Pemikir Marxisme dari Lenin sampai Tan
Malaka (Jakarta: Gramedia Jakarta Pustaka, 2003).

% Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka: Teori dan Praxis Menuju Republik (Yogyakarta:
Jendela, 2002).

*® Sayyidah Aslamah, Geneologi Pemikiran Politik Tan Malaka, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2011).
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Tan Malaka. Hal yang sama juga dilakukan oleh Rudolf Mrazek dalam artikelnya di jurnal
Indonesia yang berjudul Tan Malaka; A Political Personalty’s Structure of Experience”*’
Artikel ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dan diterbitkan dalam bentuk

buku dengan judul Semesta Tan Malaka*®

Selanjutnya karya yang berjudul 7an Malaka; Pergulatan Menuju Republik 1897-1949,
ditulis oleh Harry A. Poeze.”” Karya ini adalah disertasi Poeze untuk Universiteit Amsterdam.
Di dalamnya poeze mengurai riwayat hidup Tan Malaka secara komprehensif. Sebagai
sejarawan Poeze mengerahkan segala macam bentuk referensi yang dicarinya langsung di
tempat-tempat persinggahan Tan Malaka. Tertarik dengan Tan Malaka, Poeze melanjutkan
penelitiannya sehingga melahirkan karya berikutnya yakni Tan Malaka;, Gerakan Kiri dan
Revolusi Indonesia 1945-1949).>° Dalam karya kedua ini, bisa dikatakan Poeze tidak hanya
menggunakan pendekatan sejarah, melainkan pendekatan multidimensional, dengan bertitik

tolak pada perkembangan politik dalam negeri Indonesia sendiri.

Oleh karena itu, seperti ditegaskan poeze sendiri, bahwa karya tersebut bukan sekedar
gambaran biografi Tan Malaka, namun juga sejarah Revolusi Indonesia itu sendiri. Salah satu
kontribusi besar Poeze yakni upayanya mencari sebab-sebab kematian Tan Malaka yang
masih misterius. Dikatakan kontribusi besar karena jika ditemukan bisa merubah pandangan
sejarah dan konstelasi politik Indonesia. Sejauh ini Tan Malaka masih diposisikan sebagai
sosok kontroversial, karena disamping keterlibatannya dalam Komunisme, juga

penentangannya terhadap kebijakan tokoh-tokoh pendiri negara pada saat itu. Akibatnya di

2" Rudolf Mrazek “Tan Malaka; A Political Personality"s Structure of Experience” dalam Indonesia, No.
14 (Oct., 1972), 1-48.

8 Rudolf Mrazek, Semesta Tan Malaka, terj. Endi Haryono dan Bhanu Setyanto (Yogyakarta: BIGRAF
Publishing, 1994).

* Harry A. Poeze, Tan Malaka: Pergulatan Menuju Republik 1897-1949, terj. Pustaka Utama Grafiti, 2
Jilid (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1999)

3% Harry A. Poeze, Tan Malaka: Gerakan Kiri dan Revolusi Indonesia 1945-1949, terj. Hersri Setiawan,
4 Jilid (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).
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setiap rekaman sejarah Indonesia, Tan Malaka terkadang tidak ditampilkan. Kalaupun

ditampilkan bisa dipastikan dengan wajah yang kontroversial pula.

Upaya untuk menggungkap kematian Tan Malaka kemudian dilanjutkan oleh penulis-
penulis dalam negeri. Misalnya karya Tan Malaka Dibunuh, ditulis oleh Yunior Hafidh
Hery.”' Hery berangkat dari riwayat hidup Tan Malaka, kemudian mengeksplorasi konstelasi
politik pada saat itu (1945-1949). Akhirnya Hery manarik kesimpulan yang mengejutkan
bahwa, kematian Tan Malaka tidak lepas dari keterlibatan para pemimpin-pemimbin besar

Indonesia itu sendiri, Seokarno-Hatta.

Karya-karya lain tentang Tan Malaka yang menggunakan pendekatan yang berbeda-
beda bisa dilihat dari judul-judul berikut ini: 7an Malaka; Biografi Singkat 1897-1949, ditulis
oleh Susilo Adi Taufiq.*? Pemikiran Politik Tan Malaka; Kajian Terhadap Perjuangan Sang
Kiri Nasionalis, ditulis oleh Safrizal Rambe.” Tan Malaka; Pejuang Revolusioner atau

Pejuang Murtad? ditulis oleh Helen Jarvis.™

Semua karya dalam kategori kedua di atas tidak menggunakan pendekatan sosiologi
pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian dalam tesis ini berbeda dengan penelitain-penelitian
dalam kategori kedua tersebut. Dengan demikian berdasarkan uraian kepustakaan baik dalam
kategori pertama maupun kedua, bisa ditegaskan bahwa untuk sementara ini penelitian yang

dilakukan penulis belum dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

3! Yunior Hafidh Hery, Tan Malaka Dibunuh (Yogyakarta: Resist Book, 2007).

32 Susiolo Adi Taufiq, Tan Malaka: Biografi Singkat 1897-1949 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008).

33 Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka: Kajian Terhadap Perjuangan Sang Kiri Nasionalis
Jalan Penghubung Memahami MADILOG (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003).

3% Helen Jarvis, Tan Malaka: Seorang Revolusioner atau Pejuang Murtad?, terj. Wasid Suwarto (Jakarta:
Yayasan Massa, 1987).
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E. Kerangka Teori

Tesis ini menggunakan dua kerangka teori yakni, Islam Progresif dan sosiologi
pengetahuan. Teori pertama digunakan untuk membidik gagasan-gagasan keislaman Tan
Malaka. Untuk itu pertama-pertama penulis memposisikan Islam Progersif sebagai sebuah
teori melalui abstraksi tematik atas ide-ide tertentu dari tokoh-tokoh Islam Progresif.
Kemudian teori ini dirumuskan sebagai realitas sosial dan realitas pengetahuan. Islam
Progresif sebagai realitas sosial berisi tentang problem-problem sosial yang memiliki fungsi
tertentu bagi keberadaan Islam Progresif. Problem-problem itu dipahami sebagai faktor-
faktor yang mendorong tokoh-tokoh Islam Progresif untuk memformulasikan agenda-agenda
yang sudah disebutkan pada bagian pengantar. Agenda-agenda itulah yang dimengerti

sebagai isi dari realitas pengetahuan Islam Progresif.

Jadi, di dalam realitas sosial Islam Progresif terdapat problem-problem sosial dan
fungsinya. Kemudian di dalam realitas pengetahuan Islam progresif terdapat agenda-
agendanya. Cara penggunaanya dalam menganalisis gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka
yakni: sejauh Tan Malaka dalam sejarah kehidupannya berurusan (atau pernah berurusan)
dengan problem-problem tersebut, maka dengan sendirinya sudah masuk dalam kategori
realitas sosial Islam Progresif.: Konsekuensinya, Tan Malaka -mau tidak mau harus
merumuskan gagasan-gagasan yang sejenis dengan agenda-agenda Islam Progresif. Dengan
kata lain, secara otomatis ia masuk dalam kategori realitas pengetahuan Islam Progresif.
Hasilnya adalah gagasan keislaman Tan Malaka. Oleh karena gagasan-gagasan itu paralel
dengan agenda-agenda Islam Progresif, maka gagasan keislaman Tan Malaka berkarakter

Islam Progresif.

Bagaimana proses tersebut berlangsung dalam sejarah kehidupan Tan Malaka? Itu

dijelaskan dengan menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan. Jadi, sosiologi
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pengetahuan digunakan untuk menganalisis proses terbentuknya gagasan-gagasan Islam
Progresif Tan Malaka. Cara penggunaannya seperti ini: realitas sosial Islam Progresif
dianalisis dengan menggunakan konsep eksternalisasi. Dengan konsep eksternalisasi ini pula
akan dianalisis proses keterlibatan Tan Malaka dalam problem-problem sosial Islam
progresif. Untuk menganalisis proses perwujudan gagasan-gagasan Islam Progresif Tan

Malaka akan digunakan konsep objektivasi sekaligus internalisasi.

Selanjutnya akan dijelaskan komponen-komponen dari kedua teori tersebut, dimulai
dari teori Islam Progresif. Dalam dinamika gerakan-gerakan Islam, Islam Progresif
merupakan gerakan yang relatif baru yang kemunculannya ditandai dengan terbitnya karya
Omid Safi pada tahun 2013. Karya tersebut adalah Progresif Muslim, On Gender, Justice,
and Pluralisme.”> Karya ini, sebagaimana dinyatakan Safi sendiri, merupakan hasil
percakapan, dialog, dan perdebatan dari ke-15 kontributornya selama hampir setahun.
Terlepas dari historisitas tersebut, yang jelas, Islam Progresif sudah menjadi bagian dari

dinamika gerakan Islam kontemporer.

Dari sekian tokoh-tokoh Islam Progresif, penulis hanya akan menggunakan ide-ide
tertentu dari Faris A. Noor, Ebrahim Moosa, Omid Safi, dan Fazlur Rahman.®’ Ide-ide dari
keempat tokoh int kemudia diformulasikan menjadi satu bangunan teeri yang penulis sebut
sebagai teori Islam Progresif. Salah satu problem utama yang hendak diatasi, atau mau
dilawan, oleh tokoh-tokoh tersebut adalah dominasi sistem sosial kapitalisme. Bagi Noor

sistem ini harus dilawan karena telah menyebabkan ketidakadilan dan pertentangan sosial.™®

% Omid Safi (ed.), Progressive Muslims: On Justice, Gender Equality, and Pluralism (Oxford:
Oneworld, 2005).

3% Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 18.

37 Fazlur Rahman dikategorikan sebagai bagian dari Islam Progresif karena pemikirannya paralel dengan
gagasan-gagasan Islam Progresif itu snediri. Itulah sebabnya Ebrahim Moosa, sering menjadi editor atau
memberi pengantar dalam terbitan-terbitan tertentu karya-karya Fazlur Rahman. Misalnya karya Rahman
Revival and Reform in Islam, di sini Moosa menjadi editornya. Lebih jauh lihat Fazlur Rahman, Revival and
Reform in Islam: A Study Islamic Fundamentalism (Oxford: One World Publication, 2000).

3 Farish A. Noor, Islam Progresif, 42-44.
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Bahkan, ia sampai menegaskan bahwa sistem ini adalah struktur ekonomi yang kufur.>’
Namun Noor juga menyatakan itu adalah struktur-struktur yang konkret. Dengan kata lain,
sistem itu benar-benar ada dan sedang mendominasi. Hal yang sama juga ditegaskan oleh
Safi dan Rahman, hanya saja dengan tensi yang berbeda-beda.”” Dari sini kita sudah bisa
putuskan bahwa sistem sosial kapitalisme adalah salah satu problem sosial yang dihadapi

Islam Progresif.

Problem selanjutnya adalah dinamika Islam Politik. Dinamika Islam politik yang
dimaksud berupa gerakan-gerakan Fundamentalisme entah dalam bentuk moderat maupun
radikal, dan respon dari gerakan Islam lainnya atas gerakan tersebut. Di sini Islam Progresif
mengkritik praktek-praktek kekerasan dari Fundamentalisme di satu sisi. Kemudian respon
gerakan Islam lainnya atas gerakan tersebut yang justru tidak solutif dan, ini yang terpenting,
melupakan dominasi sistem kapitalisme. Dalam aspek gerakan Fundamentalis, Moosa
mengatakan bahwa kecenderungan kekerasan gerakan itu hanya menunjukan mentalitas
zaman imperium kuno, suka bermusuhan.*' Dalam aspek respon gerakan Islam lainnya
terutama Islam Liberal terhadap gerakan tersebut, Safi Mengatakan bahwa respon itu hanya
menyebabkan keabaian atas dominasi imperialisme (kapitalisme).* Dari sini sudah bisa

ditegaskan bahwa problem sosial kedua Islam Progresif adalah dinamika Islam Politik.

Masih dalam nuansa dinamika Islam Politik tersebut, Noor mengatakan bahwa umat
Muslim hari ini harus melepaskan kecenderungan bermusuhan dan segera membuka diri

untuk menerima segala macam bentuk perbedaan.’ Hal ini bagi Safi hanya mungkin bila

% Farish A. Noor, Islam Progresif, 39.

40 Omid Safi, What is Progressive Islam?, ISIM Newsletter, edisi 13, Desember 2003, 48. Fazlur
Rahman, Tema-Tema PokoK Al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1996), 55.

*! Ebrahim Moosa dalam Farish A. Noor, Islam Progresif, 32.

*> Omid Safi, “Modernism: Islamic Modernism”, dalam Lindsay Jones (ed.), Encyclopedia of Religion,
second edition (Farmington Hills: McMillan, 2005).

*# Farish A. Noor, “What Is the Victory of Islam? Towards a Different Understanding of The Ummah
and Political Success in the Contemporary World” dalam Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 325-332.
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umat Muslim memiliki sikap keterbukaan dalam menerima sumber pengetahuan dan
kebijaksanaan. Hidup di abad ke-21 seorang Muslim seharusnya tidak mencukupkan diri
hanya dengan belajar al-Quran dan Sunnah.* Di sini Safi dan Noor hendak menekankan
keterbukan umat Muslim terhadap tradisi-tradisi dari luar Islam, sejauh tradisi itu bisa

menghadirkan progresifitas. Inilah problem sosial ketiga Islam Progresif.

Ketiga problem inilah yang menjadi dasar bagi Islam progresif untuk merumuskan
agenda-agenda berikut ini: menciptakan metode pemikiran berbasis realitas. Hal ini sangat
ditekankan oleh Ebrahim Moosa, bahwa dalam abad baru ini kita membutuhkan perangkat

intelektual baru.”

Itulah sebabnya Safi mengusung metode Mulltiple Critique (kritik
ganda).* Metode inilah yang akan digunakan untuk merekonseptualisasi tauhid. Karena
dengan itu, kata Noor, dari sudut pandang ketuhanan, umat manusia ini setara kedudukannya.
Tidak ada manusia yang lebih agung, lebih istimewa dari manusia yang-lain. Tidak ada
manusia yang lebih rendah, lebih hina atau inferior dari yang-lain. Oleh karena itu yang ada

.4
hanyalah satu umat manusia.”’

Berdasarkan konsep tauhid tersebut, maka disusunlah agenda menciptakan keadilan
sosial. Safi mengatakan adalah tugas Muslim progresif untuk menerjemahkan ajaran-ajaran
Islam tersebut menjadi bisa dipahami dengan baik oleh siapapun yang terlibat dalam upaya
penegakan keadilan sosial. Dari situ Safi menegaskan bahwa menegakan keadilan berarti
melawan siapapun yang terus menerus menyebarkan kebencian berlabel Islam, sekaligus
mengkritik sistem sosial kapitalisme yang mencari keuntungan dengan mengorbankan
penduduk lokal.*® Agenda keadilan ini kemudian menjadi dasar bagi penegakan Hak Asasi

Manusia (HAM), kesetaraan gender, Pluralisme. Ebrahim Moosa menyatakan bahwa ketiga

*Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 14-15.
* Farish A. Noor, New Voice of Islam, 23-28.
% Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 2.

" Farish A. Noor, Islam Progresif, 28-29.

* Omid Safi (ed.), Progressive Muslims, 9-10.
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agenda tersebut di atas merupakan syarat membangun kesatuan umat (sebuah tatanan dunia

global yang berkeadilan).”

Berdasarkkan keseluruhan penjelasan di atas, kita sudah bisa mengabstraksikan ide-ide
utama teori Islam Progresif yakni: dalam aspek realitas sosial Islam Progresif terdiri dari
perlawanan atas sistem sosial kapitalisme, dinamika Islam Politik dan keterbukaan terhadap
tradisi di luar Islam. Kemudian dalam aspek realitas pengetahuan Islam Progresif terdiri dari
merumuskan metode pemikiran berbasis realitas, rekonseptualisi tauhid, menciptakan
keadilan sosial, dan penegakan Hak Asasi Manusia (HAM), kesetaraan gender, pluralisme,

dan membangun kesatuan umat. Inilah komponen-komponen utama teori Islam Progresif.

Selanjutnya akan dijelaskan secara singkat teori sosiologi pengetahuan. Pernyataan
pokok teori sosiologi pengetahuan Berger dan Lucmann yakni kenyataan dibangun secara
sosial dan sosiologi pengetahuan harus menganalisa proses terjadinya hal itu. Istilah-istilah
kunci dalam penryataan tersebut adalah ,kenyataan™ dan ,,pengetahuan®. ,Kenyataan“
merupakan suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang memiliki
kederadaan, tidak bergantung pada kehendak kita sendiri. Sedangkan ,,pengetahuan®
merupakan kepastian bahwa fenomena-fenomena itu nyata dan memiliki karakteristik yang

spesiﬁk.SO Sosiologi pengetahuan menjelaskan hubungan antara kondisi sosial dan realitas

pengetahuan.

Hubungan tersebut berlangsung melalui momentum dialektis yaitu, eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Momentum eksternalisasi adalah proses pencurahan kedirian
individu secara terus-menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mentalnya.

Di sini, komponen utamanya adalah bahasa-bahasa yang digunakan dan bentuk pengetahuan

* Ebrahim Moosa, “Transitions in the Progress of Civilization: Theorizing Histtory, Practice, and
Tradition”, dalam Vincent J. Cornell dan Omid Safi (ed.), Voices of Change (Westport: Praeger Publishers,
2007), 115-129.

*% Peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, 1.
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dari realitas yang menjadi ruang eksternalnya.’’ Momentum objektivasi adalah proses
disandangnya produk-produk aktivitas itu, suatu realitas yang berhadapan dengan
produsennya semula dalam bentuk suatu kefaktaan (facticity) yang eksternal terhadap, dan
lain dari, para produser itu sendiri. Di sini, komponen-komponennya adalah lembaga-
lembaga (khususnya wacana institusionalnya), berikut peran-peran serta identitas-identitas,

dan alternasi-alternasi.

Momentum internalisasi adalah peresapan kembali realitas tersebut oleh individu dan
mentransformasikannya sekali lagi dari struktur-struktur dunia objektif kedalam struktur-
struktur kesadaran subjektif. Di sini, komponen utamanya adalah proses pemahaman realitas
sekaligus pengungkapan daya-daya kreatif dan kepentingan sosial dalam realitas itu sendiri.”
Secara keseluruhan, ketiga momentum tersebut berlangsung secara dialektis. Melalui
eksternalisasi masyarakat merupakan produk manusia. Melalui objektivasi masyarakat
menjadi suatu sui gemeris, unik. Melalui internalisasi manusia merupakan produk
masyarakat.*

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dikategorikan sebagai penelitian kualitatif
karena data-data yang dijadikan sebagaiobjek penelitian adalah data kualitatif. Adapun yang
dimaksud dengan data kualitatif diantaranya adalah teks dalam bentuk buku atau artikel, kata-
kata yang tertulis, frase atau simbol-simbol yang merepresentasikan seseorang, masyarakat,

tindakan, atau peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sosial.”> Oleh karena sumber-sumber

3! peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, 27-62. Hanneman Samuel, Peter
Berger: Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 2012), 16-26.

52 Peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, 63-175. Hanneman Samuel,
Peter Berger: Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 2012), 27-34.

>3 Peter L. Berger dan Thomas Lucmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, 176-249. Hanneman Samuel,
Peter Berger.: Sebuah Pengantar Ringkas, (Depok: Kepik, 2012), 34-41.

> Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, penrj.Hartono (Jakarta: LP3ES, 1991), 5.

> H. Zuhri, Studi Islam Dalam Tafsir Sosial, 36.
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utama penelitian ini adalah teks, dalam berbagai macam bentuknya, maka penelitian ini bisa
juga disebut sebagai riset kepustakaan (/ibrary research).

1. Sumber Data

Berdasarkan model penelitian tersebut, maka sumber data yang digunakan adalah buku,
artikel dalam jurnal ilmiah, dan data digital dalam website yang berkaitan langsung dengan
objek kajian. Sumber-sumber tersebut dibagi menjadi dua bentuk yakni, primer dan sekuder.
Sumber primer berupa karya-karya dari tokoh yang dikaji yakni, Tan Malaka. Sumber

sekunder berupa karya dari orang lain mengenai tokoh tersebut.
2. Teknik Pengumpulan Data

Sumber-sumber tersebut kemudian dikumpulkan berdasarkan tema-tema pembahasan
pada masing-masing bab. Untuk bab II, data yang dikumpulkan berupa buku-buku tentang
biografi Tan Malaka, dan karya-karya lain yang terkait. Untuk bab III dan IV, data yang
dikumpulkan terutama adalah karya-karya Tan Malaka itu sendiri. Di samping itu
dikumpulkan juga data yang relevan dengan topik-topik yang dibahas dalam dua bab
tersebut.

3. Teknik Analisis Data

Selanjutnya, data-data yang dikumpulkan tersebut dianalisis berdasarkan kategori dan
pola tertentu.” Kategori dan pola itu tentunya harus berasal dari pendekatan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yakni, sosiologi pengetahuan. Misalnya data-data tersebut
diklasifikasikan dalam tiga momentum dialektika yakni, ekternalisasi, objektivasi dan

internalisasi. Cara kerja analisis ini dijelaskan di bawah ini.

*°Lexy Moleong, Metode Peneltian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 103.
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4. Pendekatan Penelitian

Sebagaimana sudah dijelaskan pada latar belakang di atas bahwa gerakan Islam
progresif berorientasi pada ranah sosial. Artinya, Islam progresif mencoba menjawab
problem sosial, tidak hanya menawarkan rumusan-rumusan teoritis (pengetahuan), melainkan
juga mewujudkannya melalui keterlibatan langsung dalam realitas sosial (kenyataan). Oleh
karena itu, untuk menganalisis gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka tidak bisa
melepaskan keterlibatnnya dalam setiap realitas sosial. Dengan demikian teori Sosiologi
pengetahuan yang dirumuskan oleh Peter Berger dan Thomas Lucmann, relevan untuk

digunakan dalam penelitian ini.

Aplikasinya sebagai berikut: pertama-tama memposisikan Islam Progresif sebagai
realitas yakni, seperti sudah dijelaskan pada bagian kerangka teoritik, di dalam realitas sosial
Islam Progresif terdapat problem-problem sosial dan fungsinya (sistem sosial kapitalisme,
dinamika Islam Politik, keterbukaan atas tradisi di luar Islam). Kemudian di dalam realitas
pengetahuan Islam progresif terdapat agenda-agendanya (metode) berbasis kenyataan,
rekonseptualisasi tauhid, menciptakan keadilan sosial, penegakan HAM, kesetaraan gender,

pluralisme, membangun kesatuan umat).

Sejauh Tan Malaka dalam sejarah kehidupannya berurusan (atau pernah berurusan)
dengan problem-problem tersebut, maka dengan sendirinya sudah masuk dalam kategori
realitas sosial Islam Progresif. Konsekuensinya, Tan Malaka mau tidak mau harus
merumuskan gagasan-gagasan yang sejenis dengan agenda-agenda Islam Progresif. Dengan
kata lain, secara otomatis ia masuk dalam kategori realitas pengetahuan Islam Progresif.
Hasilnya adalah gagasan keislaman Tan Malaka. Oleh karena gagasan-gagasan itu paralel
dengan agenda-agenda Islam Progresif, maka gagasan keislaman Tan Malaka berkarakter

Islam Progresif.
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Proses terbentuknya gagasan tersebut akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
sosiologi pengetahuan. Jadi sosiologi pengetahuan digunakan untuk menganalisis proses
terbentuknya gagasan-gagasan Islam Progresif Tan Malaka. Cara penggunaannya seperti ini:
Realitas sosial Islam Progresif dianalisis dengan menggunakan konsep eksternalisasi. Di sini
analisis mula-mula diarahkan pada pencurahan kedirian tokoh-tokoh Islam progresif di dalam
problem-problem sosial yang dihadapinya, yang dari situ mereka memperoleh pengetahuan
mengenai problem tersebut. Dengan begitu, problem itu menjadi realitas eksternal dan
memiliki fungsi tertentu bagi Islam progresif. Ekternalitas Islam Progresif ini kemudian
diposisikan sebagai ruang eksternalisasi Tan Malaka. Proses eksteranalisasi Tan Malaka di
dalam ruang itulah yang akan dianalisis dengan menggunakan komponen bahasa dan
pengetahuan. Dengan demikian, akan terihat kesesuaian antara eksternalitas Islam Progresif

dan eksternalitas Tan Malaka.

Ekternalitas tersebut kemudian digiring kedalam momentum objektivasi dan
internalisasi. Di sini, realitas pengetahuan Islam Progresif digunakan untuk mengidentifikasi
gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka yang berkaitan dengan agenda-agenda Islam
Progresif itu sendiri. Faktor-Faktor objektif yang memungkinkan munculnya gagasan-
gagasan Tan Malaka itulah yang akan dianalisis dengan menggunakan komponen objektivasi
yakni, lembaga-lembaga (khususnya wacana institusional) berikut peran-peran dan identitas-
identitas, serta alternasi-alternasi. Dari situ gagasan-gagasan tersebut di analisis dengan
menggunakan komponen internalisasi yakni, proses pemahaman realitas sekaligus
pengungkapan daya-daya kreatif dan kepentingan sosial dalam realitas itu sendiri yang

mewujud dalam bentuk gagasan-gagasan keislaman Tan Malaka berkarakter Islam Progresif.
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G. Sistematika Pembahasan

Bagian terpenting dari sistematika pembahasan adalah deskripsi tentang rencana alur
tesis yang juga menggambarkan kesatuan pemikiran penelitian ini. Berangkat dari
pendahuluan, penulis mendeskripsikan latar belakang kemunculan gerakan Islam progresif.
Ini penting untuk mengetahui problem yang coba dijawab oleh gerakan Islam tersebut. Dari
situ penulis mengidentifikasi keberadaan problem itu di dalam pemikiran Tan Malaka, di
mana Tan Malaka juga menghadapinya, meskipun dalam ruang dan waktu yang berbeda.
Kemudian menegaskan arti penting pengkajian gagasan keislaman Tan Malaka dengan
menggunakan pendekatan sosiologi pengetahuan Berger dan Luckmann, dengan asumsi

bahwa gagasan keislaman Tan Malaka memiliki karakter Islam progresif.

Dalam rangka membuktikan asumsi tersebut penulis terlebih dahulu mengkaji biografi
Tan Malaka. Telaah biografis memiliki arti penting tertentu dalam perspektif sosiologi
pengetahuan. Salah satunya, bisa ditangkap secara utuh bagaimana latar sosial kehidupan Tan
Malaka mempengaruhi bangunan pemikirannya tentang Islam. Ini akan dijelaskan pada bab
dua. Selanjutnya, pada bab tiga, penulis mengulas realitas eksternal Islam Islam Progresif
yakni, sistem sosial kapitalisme, dinamika Islam Politik, dan Marxisme sekaligus proses
ekternalisasi Tan Malaka dalam ruang eksternal Islam Progresif tersebut yang kemudian,

melalui bahasa, melahirkan pengetahuan mengenai realitas itu sendiri.

Dari situ akan dikemukakan proses objektivasi gagasan keislaman Tan Malaka melalui
keterlibatannya dalam lembaga-lembaga (khsususnya wacana institusional), kemudaian
peran-peran dan identitas-identitas, serta alternasi-alternasi. Berangkat dari situ pula penulis
akan langsung mejelaskan proses internalisasi Tan Malaka yang pada akhirnya melahirkan
gagasan-gagasan keislaman berkarakter Islam Progresif yakni, MADILOG sebagai metode

Islam Progresif, tauhid sebagai fondasi keadilan sosial, keadilan sosial sebagai fondasi Hak
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Asasi Manusia, kesetaraan gender, pluralisme, dan kesatuan umat. Kedua proses tersebut

akan dijelaskan pada bab empat. Bab terakhir, merupakan kesimpulan dari penelitian ini.
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